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ABSTRACT. The paper is aimed to analyze the distribution and level of labor utilization efficiency in
coconut plantations of different tidal land types, and 240 farm households were proportionally selected as
samples for the study representing coconut monoculture and polyculture farming patterns. The results
showed that household labor time allocation of the coconut monoculture farmers was dominantly spent on
coconut farms in type A of tidal land (59.25 percent), in type B (63.62 percent), and type D (45 , 20 percent).
On the opposite for C- tidal land type, the farm household labor time were allocated more to other farms
(54.78 percent) and outside farms. Meanwhile, the distribution of polyculture farmers working time in type D
was 2.9 percent to outside farm activities, higher than that of type A (8.45 percent), B (5, 67 percent), and
C (4.82 percent). The average utilization of farm labors in the coconut farms of tidal land types A, B, and
type D were repectively 45, 38, and 44 man days per hectare a year. The use of labor on tidal land types A,
and were no more efficient (VMP,/W,) > 1. The average use of labor in tidal land on Type C was 36
mandays/hectare/year, which showing the condition of below efficiency (VMP /W) < 1. This suggests that
the labor uses in coconut farms were not optimal.

Keywords : farmers, tidal land, labor utilization.

ABSTRAK Paper ini bertujuan untuk menganalisa distribusi dan tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja
di perkebunan kelapa pada berbagai tipe lahan pasang surut, dan 240 rumahtangga petani dipilih secara
proporsional sebagai sampel untuk kajian yang mewakili corak pertanian monokultur dan polikultur. Hasil
penelitian menunjukan bahwa alokasi waktu kerja rumah tangga dari pertanian kelapa monokultur paling
banyak dihabiskan pada pertanian kelapa di lahan pasang surut tipe A (59.25 persen), di tipe B (63.62 persen),
dan di tipe D (45.20 persen). Sebaliknya, pada lahan pasang surut tipe C, alokasi waktu kerja petani lebih
banyak dihabiskan pada usahatani lain (54.78 persen) dan kegiatan di luar usahatani. Sementara, distribusi
waktu petani pada sistem pertanian polikultur di tipe D adalah 12.9 persen untuk kegiatan di luar usahatani,
tipe A (8.45 persen), B (5.67 persen), dan C (4.82 persen). Rata-rata penggunaan tenaga kerja pertanian lahan
rawa tipe A, B, dan D yaitu secara berturut-turut 45.38, dan 44.00 HOK per hektar per tahun. Penggunaan
tenga kerja lahan pasang surut tipe A tidak efisien (VMP/W) > 1. Rata-rata penggunaan tenaga kerja di
lahan pasang surut tipe C adalah 36.00 HOK/hektar/tahun, yang memperlihatkan kondisi di bawah tingkat
effisiensi (VMP/W,) < 1. Ini menunjukan bahwa penggunaan tenaga kerja di pertanian kelapa tidak optimal..

Kata Kunci: petani, lahan rawa, penggunaan tenaga kerja.

LATAR BELAKANG

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang cukup
memberikan sumbangan dalam perekonomian negara dan memiliki prospek cukup baik sebagai penghasil
devisa dewasa ini (Effendi, 2006). Sekitar tahun 1960 — 1980an kelapa mengalami kejayaan, karena
merupakan tanaman yang memiliki posisi strategis terutama sebagai bahan baku untuk pembuatan
minyak goreng (Pakpahan, 2002).

Secara total terdapat 14,2 juta hektar luas areal perkebunan, sementara areal kelapa seluas 3.9 juta
hektar dan sekitar 3,7 juta hektar atau 98 % dari luas areal tersebut merupakan perkebunan rakyat, yang
diusahakan di kebun atau pekarangan dan dikelola secara monokultur ataupun kebun campuran, dengan
melibatkan sekitar 20 juta jiwa keluarga petani atau buruh tani.
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Areal perkebunan besar swasta hanya mencapai 71.848 ha (1,8%), dan perkebunan besar negara
seluas 7.070 ha (0,2%) yang tersebar diseluruh provinsi. Meskipun luas perkebunan nya terbesar,
usahatani kelapa rakyat tersebut belum mampu menjadi sumber pendapatan utama petaninya (Dirjenbun,
2004; Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007; Dradjat dan Hedrajat, 2008; Basri, 2010).

Lebih dari itu, struktur industri perkelapaan saat ini belum terpadu, ekspornya sebagian besar masih
dalam bentuk primer dan pelakunya belum dapat memanfaatkan hasil samping dan limbah kelapa secara
optimal, sehingga belum dapat dihasilkan nilai tambah yang berarti secara ekonomi, baik di tingkat petani
maupun di tingkat prosesor. Dalam jangka panjang 25 tahun ke depan, secara makro komoditi kelapa
diproyeksikan telah menjadi komoditi andalan ‘sebagai sumber devisa, penyedia lapangan pekerjaan dan
kontributor PDB signifikan dalam pembangunan nasional. Demikian pula di tingkat mikro, komoditi
kelapa dapat menjadi sumber pendapatan sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan bagi kaum petani dan
pelaku usaha (Manggabarani, 2008).

Areal kelapa di Sumatera Selatan pada tahun 2007 mencapai 58.354,00 hektar dan produksinya
sebesar 72.780,00 ton. Sebagai komoditi perkebunan, kelapa memerlukan kombinasi penggunaan tenaga
kerja, bibit, pupuk, pengolahan lahan dan pemeliharaan yamg maksimal serta penggunaan modal dan
tekhnologi yang tepat dapat meningkatkan produktivitas lahan. Jadi kombinasi input serta dukungan suatu
metode analisis yang tepat akan menciptakan sejumlah produksi yang lebih efisien (Sukirno, 1985). Sctiap
proses produksi memerlukan landasan teknis untuk menghasilkan output tertentu, pada situasi demikian
petani dihadapkan dengan keadaan terbatasnya jumlah faktor produksi yang digunakan dalam usaha untuk
mencapai tujuannya. Masalahnya adalah bagaimana petani dapat meningkatkan usaha dengan keterbatasan
modal dan mesin. Untuk itu diperlukan efisiensi skala produksi agar penggunaan faktor-faktor produksi
dapat efisien sehingga keuntungan petani meningkat.

Penting pula untuk dikemukakan bahwa masalah alokasi waktu tenaga kerja keluarga di usahatani
kelapa perlu mendapat perhatian, mengingat ketersediaan tenaga kerja luar keluarga sering tidak mencukupi
kebutuhan. Dalam hal ini masih relevan untuk diungkap kembali teori Becker (1965), yaitu bahwa alokasi
waktu (the allocation of time), yaitu pemanfaatan waktu luang menjadi waktu kerja dalam usaha menambah
pendapatan rumah tangga. Dasar teorinya adalah : 1) rumah tangga bertindak dan berperilaku sebagai
konsumen dan sekaligus sebagai produsen, dan 2) rumah tangga mengkombinasikan waktu dari tenaga kerja
keluarga (bukan waktu kerja) dan barang-barang pasar untuk menghasilkan barang final yang tidak
memberikan pendapatan uang yang dinamakannya dengan barang Z (Z good) dan merupakan bagian dalam
menyusun fungsi utilitas rumah tangga.

Selain pertimbangan terhadap tingkat upah, orang harus pula membuat pilihan untuk memutuskan
bagaimana mereka menggunakan waktunya. Dengan jumlah waktu yang tetap, setiap orang harus
memutuskan berapa banyak waktu untuk bekerja dan tidak bekerja (leisure). Nicholson (1995),
menyatakan bahwa secara sederhana ada dua penggunaan waktu yang tersedia bagi sctiap orang, vaitu
bekerja pada tingkat upah yang berlaku atau tidak bekerja.

Komoditi kelapa cukup banyak diusahakan di lahan pasang surut Sumatera Selatan. Sistem usaha
pertanian lahan pasang surut dilihat dari aspek tipologi lahan, tipe luapan air dan luas lahan serta teknologi
yang sudah tersedia cukup menjanjikan. Daerah pasang surut Sumatera Selatan mempunyai ciri khas scbagai
lahan basah yang dipengaruhi oleh air laut terletak dibagian muara sungai atau sepanjang pantai (Sugeng,
1992). Di Sumatera Selatan, luas lahan rawa pasang surut diperkirakan 265 ribu ha yang tersebar di
Kabupaten Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ilir (Banyuasin, 2007). Berdasarkan siklus bulanan
dan tingginya genangan air pasang menurut Subagyo, et al., (1996) bahwa di lahan pasang surut, dapat
dibedakan dengan empat tipe luapan, yaitu tipe luapan A (terluapi air baik saat pasang kecil maupun pasang
besar), tipe luapan B (terluapi hanya saat pasang besar), tipe luapan C (tidak pernah terluapi air baik saat
pasang besar maupun pasang kecil, tetapi mempengaruhi melalui perembesan dengan kedalaman air
tanahnya kurang dari 50 cm dari permukaan tanah) dan tipe luapan D (tidak terluapi air pasang besar
ataupun pasang kecil, tetapi mempengaruhi melalui perembesan sementara kedalaman air tanahnya lebih
dari 50 cm dari permukaan tanah). Subagyo, et al., (1996) mengemukakan bahwa kondisi lahan pasang surut
di Banyuasin termasuk dalam kategori tipe A dan B, sedangkan lahan pasang surut di OKI dikatagorikan
tipe C dan D.
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Komoditas kelapa perkebunan rakyat di Provinsi Sumatera Selatan sebagian besar terdapat di
Kabupaten Banyuasin dan Ogan Komering Ilir. Kedua lokasi ini menurut sejarah merupakan areal pasang
surut terluas dan produksi kelapanya cukup tinggi dibandingkan daerah Sumatera Selatan lainnya yang
mengelola usahatani kelapa. Sebagian besar kehidupan ekonomi rumah tangga petani kelapa dalam di
Kabupaten Banyuasin dan OKI tergantung dari usahatani kelapa tersebut. Pada mulanya usahatani kelapa
dalam di kelola secara monokultur dan tergolong sebagai tanaman tradisional, karena sistem usahatani yang
diterapkan umumnya hanya diperoleh /secara turun temurun. Dengan makin bertambahnya penduduk dan
terbatasnya lahan pertanian, maka andalan petani yang berasal dari produk kelapa tidak lagi memadai,
sehingga mereka memanfaatkan lahan diantara kelapa dengan melakukan polikultur usahatani. Dalam hal
ini tentu relevan untuk dikaji bagaimana kondisi alokasi waktu tenaga kerja keluarga petani tersebut.
Sehubungan dengan pernyataan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan berikut :

1. Bagaimana distribusi alokasi waktu kerja anggota rumah tangga petani perkebunan kelapa rakyat pada
tipe lahan pasang surut yang berbeda ?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi produksi usahatani kelapa perkebunan rakyat di lahan pasang
surut tersebut ?

3. Apakah alokasi waktu kerja rumah tangga petani kelapa perkebunan rakyat di lahan pasang surut
tersebut sudah efisien ?

METODE

Wilayah penelitian dipilih dengan cara sengaja (purposive sampling), karena merupakan salah satu
penghasil kelapa terbesar dan dalam pengelolaan perkebunan kelapa rakyat yamg terluas di Provinsi
Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan menggunakan sampel petani
kelapa dalam sebagai responden dan unit analisisnya adalah usahatani kelapa dalam petani tersebut.

Lokasi sampel mewakili lahan pasang surut adalah (1) di wilayah Kabupaten Banyuasin terdiri atas
Desa Sungai Semut dalam Kecamatan Sungsang, Desa Pendowo Harjo dalam Kecamatan Makarti Jaya, Desa
Sumber Jaya dan Desa Marga Rahayu dalam Kecamatan Muara Telang, Sementara itu untuk lahan Pasang
surut di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) terdiri atas Desa Kerta Mukti dan Mukti Jaya, serta Lalu
Desa Srijaya Baru dan Banyu Biru Kecamatan Air Sugihan. Sebagian besar penduduk desa-desa tersebut
mempunyai mata pencaharian sebagai petani kelapa dalam dan melakukan pola diversifikasi tanaman (pola
monokultur dan polikultur) di empat tipe lahan pasang surut. Populasi dalam penelitian ini adalah petani
kelapa dalam, pemilihan unit sampling dilakukan dengan metode penarikan contoh stratifikasi secara

proposional (proporsionate stratified random sampling) (Bungin, 2010) dan sampel yang diteliti berjumlah
240 KK.

Data primer dikumpulkan dengan metode survey, sementara data sekunder diperoleh dengan
menggunakan metode penelusuran. Jenis data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain: (1)
identitas petani dan keluarga, identitas usahatani, (2) jenis dan jumlah faktor produksi yang dipakai, (3)
harga faktor produksi, (4) jumlah produksi dan harga jual komoditi. Sedangkan data sekunder diperoleh

dari instansi pemerintah maupun non pemerintah, majalah ilmiah atau Jurnal, buku-buku sebagai referensi
yang berhubungan dengan penelitian ini.

Untuk melihat hubungan antara alokasi waktu kerja rumah tangga keluarga dengan produksi kelapa
dalam menggunakan pendekatan Ekonometrika, dengan persamaan bertipe Cobb Douglas (Debertin, 1986)
yang ditransformasi ke persamaan logaritma berikut :

LogY = Loga+B LogX +¢& atau
Dimana :
Y = produksi kelapa dalam (butir/Ha/Tahun)
X = alokasi waktu kerja keluarga (HOK/Ha/Tahun)
o = intercep/Parameter yang akan diperoleh dari hasil regresi
B koefisien regresi
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Kemudian dengan teknik pendugaan parameter menggunakan Metode Kuadrat Terkecil Biasa (OLS
Method) dapat diestimasi fungsi produksi yang dikehendaki. Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis
varian dengan melakukan uji-F (F-tes) dan uji-t. Selanjutnya dilakukan pula pengujian tingkat efisiensi
penggunaan faktor produksi dengan metode yang dikemukakan Soekartawi (2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alokasi Waktu Tenaga Kerja Anggota Keluarga

Distribusi waktu kerja rumah tangga petani pada pola monokultur lebih banyak dialokasikan pada
usahatani kelapa dalam, yaitu di lahan pasang surut tipe A (59,25 persen), tipe B (63,62 persen), dan tipe D
(45,20 persen). Sedangkan untuk tipe C distribusi waktu kerja rumah tangga petani contoh lebih banyak
dialokasikan pada usahatani lain (54,78 persen) dan luar usahatani. Hal ini disebabkan karena sebagian
besar (77,1 persen) petani contoh memiliki pekerjaan di luar usahatani, selain itu rata-rata luas lahan
usahatani lain lebih besar di tipe C (1,39 hektar) dibandingkan tipe lahan pasang surut lainnya yaitu masing-
masing tipe A (0,93 hektar), tipe B (1,11 hektar) dan tipe D (1,13 hektar). Kondisi luas lahan tipc C
tentunya mempengaruhi keefektifan petani contoh untuk memanfaatkan tenaga kerja pada usahatani lain dan
luar usahatani.

Sementara itu pada pola polikultur petani contoh juga berupaya mencari kerja di luar usahatani,
disamping berus ahatani kelapa dalam dan tanaman lain dengan pola diversifikasi, hal ini dilakukan dalam
upaya meningkatkan pendapatan rumah tangga petani contoh. Distribusi waktu kerja rumah tangga petani
contoh pada pola polikultur di lahan pasang surut tipe D (12,9 persen), untuk usaha di luar usahatani lebih
banyak dibandingkan tipe A (8,45 persen), B (5,67 persen), dan C (4,82 persen), hal ini karena rata-rata luas
lahan garapan kelapa dalam pada pola polikultur di lahan pasang surut tipe D (1,06 hektar) lebih kecil
dibandingkan tipe A (3,07 hektar), B (1,84 hektar), dan C (2 hektar). Oleh karena luas lahan garapannya
relatif kecil sehingga petani contoh pada pola polikultur di tipe D berusaha mencari kerja di luar
usahataninya untuk menambah pendapatan rumah tangga.

A. Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Kelapa Dalam

Keragaan model dugaan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kelapa dalam di berbagai tipe
lahan pasang surut relatif memuaskan sesuai denga harapan baik secara keseluruhan, maupun secara individu
seperti dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.  Hasil Analisis Pendugaan Parameter Beberapa Variabel Mempengaruhi Produksi Kelapa Dalam
di Lahan Pasang Surut Tipe A, B, C dan D, 2011
Nilai Parameter Dugaan Tipe Lahan
A B c D
Peubah Nilai Nilai Nilai Nilai
Parameter  Ujit Parameter  Uji t Parameter  Uji t Parameter  Uji t
(Constant) 8,042 3,6 4,401 10,3 4.6 3.5 5327 5,1
LTK -1,452 -2,9 -0,431 -1,3 0,103 0,2 0,146 0,6
LPN - - 0,263 2.2 - - - -
LPU 0,873 1,5 - - -0,548 - -1,322 -2.7
LPG -4,699 -2,0 -0,362 -0,5 1,6 0,190 0,863 1,9
LL - -1,124 -2,7 0,6 -0,414 0,171 0,3
R’ 90,3% 75,5% -0,4 68,8%
F 3,090 3,074 52,3% 3314
df 4 8 1,370 10
9
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Analisis Fungsi Produksi Kelapa pada Lahan Tipe A

Hasil regresi analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kelapa dalam di lahan pasang surut
tipe A menunjukkan bahwa variabel penentu yang berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa di lahan tipe
A adalah tenaga kerja dan obat-obatan Gromoxone, sedangkan pupuk Urea tidak berpengaruh nyata. Nilai
mutlak parameter dugaan untuk tenaga kerja lebih besar satu (Ep>]) yang berarti penggunaan tenaga kerja
direspon elastis oleh produksi kelapa namun berada pada daerah produksi Il (daerah irrasional). Nilai
mutlak parameter dugaan obat-obatan lebih besar dari nol (Ep>1) yang berarti produksi kelapa elastis

terhadap faktor produksi obat-obatan Gromoxone, namun pada daerah | yang berarti masih potensial untuk
ditambah.

Analisis Fungsi Produksi Kelapa pada Lahan Tipe B

Variabel-variabel yang berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa dalam di lahan pasang surut tipe
B yakni tenaga kerja, pupuk NPK, dan luas lahan, sedangkan obat-obatan Gromoxone tidak berpengaruh
nyata. Nilai mutlak parameter dugaan dari tenaga kerja kurang dari satu (Ep<1) menunjukkan bahwa faktor
produksi tenaga kerja yang berada pada daerah produksi III (daerah irrasional) tidak direspon produksi
kelapa secara elastis, dan bahkan pada arah yang menurun. Nilai parameter regresi dari pupuk NPK lebih
besar dari nol tetapi lebih kecil dari satu (0<Ep=<l). Hal ini menunjukkan bahwa faktor produksi pupuk NPK
berada pada daerah produksi Il (daerah rasional). Nilai mutlak parameter dugaan untuk variabel lahan
garapan ini lebih besar dari satu (Ep>1), namun tanda parameternya negatif menunjukkan bahwa produksi
kelapa sudah tidak memungkinkan lagi secara teknis ditingkatkan melalui perluasan lahan garapan.

Analisis Fungsi Produksi Kelapa pada Lahan Tipe C

Variabel bebas yang berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa dalam di lahan pasang surut tipe C
ini hanya pupuk Urea, sedangkan variabel lainnya seperti tenaga kerja, obat-obatan Gromoxone, dan luas
lahan tidak berpengaruh nyata. Nilai mutlak parameter dugaan untuk variabel pupuk Urea ini kurang dari nol
(Ep<I), dengan nilai aktual yang negatif berarti faktor produksi pupuk Urea berada pada daerah produksi III
namun direspons secara inelastis oleh produksi kelapa (daerah irrasional).

Analisis Fungsi Produksi Kelapa pada Lahan Tipe D

Variabel bebas yang berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa dalam di lahan pasang surut tipe D
adalah pupuk Urea dan Gromoxone, sedangkan tenaga kerja dan luas lahan tidak berpengaruh nyata. Nilai
parameter dugaan ini kurang dari nol, namun dengan nilai elastistisitas lebih besar dari satu (Ep>1)
menunjukkan bahwa telah terjadi penggunaan pupuk Urea yang berlebih pada usahatani kelapa berarti
faktor produksi pupuk Urea berada pada daerah produksi III (daerah irrasional). Nilai parameter dugaan
faktor Gramoxone lebih besar dari nol tetapi kurang dari satu (0<Ep<1) berarti faktor produksi obat-obatan
Gramoxone berada pada daerah produksi yang optimal (daerah rasional). -

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Alokasi Tenaga Kerja

Penggunaan faktor-faktor produksi harus diperhatikan dengan baik kareha dapat mempengaruhi
produksi kelapa dalam yang akan dilasilkan. Efisiens; penggunaan faktor produksi artinya penggunaan
input yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan output yang sebesar-besarnya. Dalam penelitian ini
digunakan adalah efisiensi harga, dimana efisiens; penggunaan faktor-faktor produksi tercapai apabila Nilai
Produk Marginal (NPM) sama dengan harga faktor produksi (Hx). Berikut disajikan hasil perhitungan
efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi kelapa dalam di lahan pasang surut tipe A, B, C dan D.
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Tabel 3. Hasil Analisis Efisinesi Penggunaan Faktor Produksi pada Usahatani Kelapa Dalam di Lahan
Pasang Surut Tipe A, B, C dan D, 2011.

FP Nilai Tipe A Nilai Tipe B Nilai Tipe C Nilai Tipe D
Xi K Thitung  Xi K Thitung Xi K Thitung  Xi K Thitung
TK 45  -14,35 -3,97 38 -3,29 -2,65 36 0,64 -0,13 44 0,65 -5,03
PU 114 9545 1,56 - - - 129 25,48 -1,83 79 -86,11 -11842
PN - - - 62 18,03 2,43 - - 0,53 - - -
PG 6 - -2,05 5 -21,21 -0,59 5 925 -2,60 4 3492 2,02
L - 419,91 - 2,34 -3,53  -14,04 1,37 -2,03 - 1 0,944 0,27

t tabel = t (0,001, 60) = 2,326
t tabel = t (0,001, 59) = 2,326
t tabel = t (0,001, 61) = 2,326
t tabel = (0,001, 61) = 2,326

Kondisi Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi di Lahan Tipe A

Penggunaan tenaga kerja di lahan pasang surut tipe A ini tidak efisien, padahal rata-rata penggunaan
tenaga kerja pada usahatani kelapa dalam di lahan pasang surut tipe A hanya 45 HOK/hektar/tahun. Apabila
tenaga kerja terus ditambah, pendapatan petani akan menurun karena akan menambah biaya produksi
sehingga akan mengurangi keuntungan. Penggunaan pupuk Urea di lahan pasang surut tipe A ini yang saat
ini 114 kilogram/hektar/tahun belum efisien sehingga perlu ditambah, karena belum optimum. Sama halnya
dengan tenaga kerja, penggunaan obat-obatan Gromoxone pada usahatani kelapa dalam, yang sebanyak 6
liter/hektar/tahun, perlu dikurangi agar tercapai produksi kelapa dalam yang optimum.

Kondisi Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi di Lahan Tipe B

Penggunaan tenaga kerja di lahan pasang surut tipe B tidak efisien pada jumlah 38 HOK per
hektar/tahun. Ketidakidakefisienan ini karena ada kecenderungan petani menggunakan tenaga kerja yang
banyak tetapi produksi kelapa dalam yang dihasilkan rendah.. Penggunaan pupuk NPK' di lahan pasang surut
tipe B ini belum efisien. Rata-rata penggunaan pupuk NPK untuk kelapa dalam di lahan pasang surut tipe B
yaitu 62 kilogram per hektar/tahun. Berarti produksi kelapa dalam masih bisa ditingkatkan bila dilakukan
penambahan pupuk NPK. Penggunaan obat-obatan Gromoxone di lahan pasang surut tipe B ini tidak
efisienyang berarti jumlah 5 liter/hektar/tahun yang digunakan sudah berlebihan shingga perlu dikurangi.
Luas lahan garapan di lahan pasang surut tipe B ini tidak efisien. Berarti rata-rata penggunaan lahan garapan
dengan rata-rata seluas 2,34 hektar belum dapat digarap secara optimal, karena biasanya petani cenderung
terbatas dalam hal modal dan kemampuan manejemen usahataninya.

Kondisi Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi di Lahan Tipe C

Penggunaan faktor produksi tenaga kerja di lahan pasang surut tipe C sudah efisien pada Jumlah
tenaga kerja sebanyak 36 HOK/hektar/tahun mampu memproduksi kelapa dalam yang optimum, sejumlah
7.369 butir per hektar/tahun. Penggunaan faktor produksi pupuk Urea tidak

Tabel 3. Efisiensi Penggunaan Tenaga Kerja pada Usahatani Kelapa Dalam di Berbagai Tipe Lahan Pasang

Surut, 2011
. . PR PM NPM T
Tipe  Xi (y/xi)  (BxPR) (PMxHy) FR E Hit i
A 45 25480  -369.97 ~739.199,26 51500 -1435  -3,97 BE
B 38 18561  -80,00 -156.071,90 47458 -39 -2,65 BE
C 36 20469 21,08 30.929,54 48.167 0,64 -0,13 E
D 44 164,66 24,04 30.170,49 46.721 0,65 -5,03 BE

Ket : ttabel 2,326
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Efisien berarti jumlah saat ini sebanyak 129 kilogram/hektar/tahun perlu dikurangi. Penggunaan obat-
obatan Gromoxone belum efisien. Berarti pada penggunaan obat-obatan Gromoxone sebanyak 5
liter/hektar/tahun perlu ditambah, bila ingin tercapai produksi kelapa dalam yang optimum, dalam jumlah
7.369 butir/hektar/tahun. Penggunaan lahan garapan tidak efisien karena ada kecenderungan lahannya luas
tetapi produksi kelapanya rendah, sehingga lahan garapan perlu dikurangi. Penambahan luas lahan dapat
menurunkan produksi kelapa karena biaya produksi meningkat, sedangkan kemampuan modal petani
terbatas sehingga penggunaan faktor produksi menjadi terbatas akibatnya akan berpengaruh pada produksi
kelapa. ’

Kondisi Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi di Lahan Tipe D

Faktor produksi tenaga kerja di lahan pasang surut tipe D sudah efisien. Namun dilihat dari rata-rata
penggunaan tenaga kerja di laha n pasang surut tipe D adalah 44 HOK per hektar/tahun. Sementara itu,
pengusahaan kelapa produktif yang intensif memerlukan tenaga kerja rata-rata 120 HOK/hektar/tahun
(Akuba, et al,. 1992). Ini berarti penggunaan tenaga kerja pada usahatani kelapa dalam di lahan pasang surut
tipe D masih relatif kecil, sehingga perlu untuk ditambah. Penggunaan faktor produksi pupuk Urea.
Penggunaan pupuk Urea tidak efisien karena ada kecenderungan penggunaan pupuk Urea yang banyak tetapi
produksi kelapa dalam yang dihasilkan masih rendah, sehingga penggunaannya perlu dikurangi. Apabila
penggunaan pupuk Urea terus ditambah, maka akan terjadi peningkatan biaya produksi. Penggunaan faktor
produksi obat-obatan Gromoxone di lahan pasang surut tipe D belum efisien yang berarti penggunaan obat-
obatan Gromoxone sebanyak 4 liter per hektar/tahun perlu ditambah untuk mencapai produksi yang optimum.
Luas lahan garapan sudah efisien. Rata-rata lahan garapan yang diusahakan petani di lahan pasang surut tipe
D adalah sebesar 1 hektar dengan produktivitas kelapa dalam sebanyak 7.245 butir/hektar/tahun. Sementara
itu, sesuai dengan hasil penelitian Suhardiman (1999), membuktikan bahwa produksi kelapa optimum
mencapai 5.000 butir per hektar/tahun, berarti di lahan pasang surut D sudah tercapai produksi optimum.

Penggunaan tenaga kerja harus diperhatikan dengan baik karena dapat mempengaruhi efisiensi
produksi kelapa dalam. Berikut disajikan hasil perhitungan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi
kelapa dalam di lahan pasang surut tipe A, B, C dan D. Rata-rata penggunaan tenaga kerja petani contoh
pada usahatani kelapa dalam di lahan pasang surut tipe A sebesar 45 HOK, B 38 HOK dan tipe D adalah 44
HOK/hektar/tahun. Sementara itu efisiensi penggunaan faktor produksi tenaga kerja di lahan pasang surut
tipe A sebesar -14,35 dan Tipe B -3,29, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tenaga kerja belum efisien,
karena ada kecenderungan bahwa petani banyak menggunakan tenaga kerja untuk usahatani lain, sedangkan
produksi kelapa dalam yang dihasilkan cukup banyak.  Apabila tenaga kerja terus ditambah, maka
diasumsikan dapat meningkatkan produksi (mencapai produksi optimum) kelapa dalam karena tenaga kerja
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. Apalagi bila menjelang panen, tenaga kerja biasanya banyak
dibutuhkan karena produksi melimpah. Sedangkan, rata-rata penggunaan faktor produksi tenaga kerja di
lahan pasang surut pada tipe C dan D masing adalah sebesar 36 HOK/hektar/tahun dan sebesar 44
HOK/hektar/tahun. Efisieisi penggunaan faktor produksi tenaga kerja di lahan pasang surut tipe C 0,64 dan
D tipe D 0,65 ini sudah efisien, karena pada kondisi ini sudah tercapai produksi yang optimum.

KESIMPULAN

I. Distribusi waktu kerja rumah tangga petani kelapa dalam pada pola monokultur lebih banyak
dialokasikan pada usahatani kelapa dalam baik di lahan pasang surut tipe A, tipe B, dan tipe D.
Sedangkan untuk tipe C distribusi waktu kerja rumah tangga petani kelapa dalam lebih banyak
dialokasikan pada usahatani lain dan luar usahatani, karena sebagian besar petani contoh memiliki
pekerjaan di luar usahatani. Sedangkan distribusi waktu kerja rumah tangga petani kelapa dalanm pada
pola polikultur di lahan pasang surut tipe D lebih banyak untuk usahatani lain dibandingkan tipe A, B,
dan C. Distribusi alokasi waktu kerja kerja rumah tangga petani untuk usahatani kelapa dalam pada
pola monokultur sangat mendominasi dibandingkan pada pola polikultur.
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2. Penggunaan faktor produksi pada tanaman kelapa dalam belum dilakukan dengan baik, hal ini
disebabkan karena maish banyak tanaman tua yang tidak dipelihara, sehingga pemborosan dalam
pemberian input produksi, khususnya pupuk dan obat-obatan.

3. Rata-rata penggunaan alokasi waktu kerja rumah tangga petani pada usahatani kelapa dalam di lahan
pasang surut tipe A, B, dan tipe D, adalah sebesar 45 HOK, 38 HOK, dan 44 HOK per hektar/tahun.
Efisiensi penggunaan faktor produksi tenaga kerja di lahan pasang surut tipe A, Tipe B, dan Tipe D ini
belum efisien (NPMtk/Ptk) > 1. Sedangkan, rata-rata penggunaan faktor produksi tenaga kerja di lahan
pasang surut pada tipe C adalah sebesar 36 HOK/hektar/tahun. Penggunaan tenaga kerja di lahan
pasang surut tipe C ini tidak efisien (NPMtk/Ptk) <1. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang
dimanfaatkan pada usahatani kelapa dalam belum optimal (Sukirno, 1985).
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